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ABSTRACT

Social Studies (IPS) learning in elementary schools still shows low student learning
outcomes, particularly in the material on human interaction with the environment
that requires conceptual and contextual understanding. This problem is caused by
the dominant use of conventional teacher-centered learning, resulting in low student
engagement. Although various innovative learning models have been widely
researched, studies that integrate and compare their effectiveness specifically in
elementary school social studies learning are still limited. This study aims to analyze
and synthesize various innovative learning models and identify the most effective
model in improving social studies learning outcomes. This study uses a qualitative
approach with a literature review type. Data were obtained from relevant scientific
articles and analyzed using content analysis through the stages of data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that
innovative learning models such as Problem Based Learning (PBL), Project Based
Learning (PJBL), cooperative models (TGT, STAD, Make A Match), Contextual
Teaching and Learning (CTL), and Experiential Learning are consistently able to
improve student learning outcomes. Problem-based and contextual models are
considered the most effective because they are able to connect the material to
students' real lives. Thus, selecting an innovative, adaptive, and contextual learning
model is key to improving social studies learning outcomes.

Keywords: innovative learning model, social studies learning outcomes, human-
environment interaction, elementary school

ABSTRAK

Pembelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah dasar masih menunjukkan
rendahnya hasil belajar siswa, khususnya pada materi interaksi manusia dengan
lingkungan yang menuntut pemahaman konseptual dan kontekstual. Permasalahan
ini disebabkan oleh dominannya penggunaan pembelajaran konvensional yang
berpusat pada guru sehingga keterlibatan siswa masih rendah. Meskipun berbagai
model pembelajaran inovatif telah banyak diteliti, kajian yang mengintegrasikan dan
membandingkan efektivitasnya secara spesifik pada pembelajaran IPS sekolah
dasar masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis
berbagai model pembelajaran inovatif serta mengidentifikasi model yang paling
efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS. Penelitian ini menggunakan
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pendekatan kualitatif dengan jenis kajian literatur. Data diperoleh dari artikel ilmiah
yang relevan dan dianalisis menggunakan analisis isi melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil kajian menunjukkan bahwa model
pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning (PBL), Project Based
Learning (PjBL), model kooperatif (TGT, STAD, Make A Match), Contextual
Teaching and Learning (CTL), dan Experiential Learning secara konsisten mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Model berbasis masalah dan kontekstual dinilai
paling efektif karena mampu mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa.
Dengan demikian, pemilihan model pembelajaran inovatif yang adaptif dan
kontekstual menjadi kunci dalam meningkatkan hasil belajar IPS.

Kata Kunci: model pembelajaran inovatif, hasil belajar IPS, interaksi manusia

dengan lingkungan, sekolah dasar

A.Pendahuluan

Pembelajaran llmu Pengetahuan
Sosial (IPS) di sekolah dasar memiliki
peran penting dalam membentuk
pemahaman siswa terhadap
fenomena sosial serta interaksi
manusia dengan lingkungan. Namun,
dalam praktiknya, pembelajaran IPS
masih menghadapi berbagai
permasalahan, khususnya terkait
rendahnya hasil belajar siswa. Kondisi
ini  umumnya disebabkan oleh
dominannya penggunaan metode
pembelajaran  konvensional yang
berpusat pada guru (teacher-
centered), sehingga siswa cenderung
pasif, kurang terlibat dalam proses
pembelajaran, serta lebih
mengandalkan  hafalan  daripada
memahami konsep secara mendalam
(Hidayat, Tanjung, & Sutopo, 2022).

Selain itu, kurangnya variasi
model pembelajaran serta minimnya

pemanfaatan lingkungan sebagai

sumber belajar turut memperburuk
ketercapaian hasil belajar siswa.
Permasalahan ini juga ditemukan
pada pembelajaran IPS di kelas V
sekolah dasar, khususnya pada
materi interaksi manusia dengan
lingkungan, di mana sebagian besar
siswa belum mencapai kriteria
minimal (KKM).
Rendahnya hasil belajar tersebut tidak

ketuntasan

terlepas dari kurang optimalnya
penggunaan model pembelajaran
oleh guru serta rendahnya keaktifan
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung (Yulia, Mukhisa, &
Winarti, 2023). Padahal,
pembelajaran yang efektif seharusnya
mampu melibatkan siswa secara aktif
dalam membangun pengetahuan
melalui pengalaman belajar yang
bermakna. Hal ini sejalan dengan
konsep pembelajaran berpusat pada
siswa (student-centered learning)

yang menekankan keaktifan,
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kemandirian, dan keterlibatan siswa

dalam proses pembelajaran
(Aminuddin, 2025).

Sejumlah penelitian
menunjukkan  bahwa  penerapan

model pembelajaran inovatif dapat
menjadi solusi dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Model
pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT), misalnya,
terbukti
keaktifan dan hasil belajar siswa

mampu meningkatkan

melalui  kombinasi kerja sama,
permainan, dan kompetisi yang sehat
(Yulia, Mukhisa, & Winarti, 2023).
Selain itu, model Make A Match juga
menunjukkan  peningkatan  hasil
belajar yang signifikan karena mampu
menciptakan suasana pembelajaran
yang aktif dan menyenangkan
(Sitanggang, Sirait, & Sidabutar,
2023).

Lebih lanjut, model Problem
Based Learning (PBL) terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar

siswa melalui pengembangan

kemampuan berpikir  kritis  dan
pemecahan masalah, yang
ditunjukkan  dengan  peningkatan

ketuntasan belajar secara signifikan
(Rania, Ngatman, & Chamdani, 2023).
Sementara itu, model

Experiential Learning memberikan

dampak positif dengan melibatkan
siswa secara langsung dalam

pengalaman belajar, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna
(Saymita et al., 2023). Selain itu,
model Project Based Learning (PjBL),
Contextual Teaching and Learning
(CTL), serta blended learning juga
terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil  belajar karena  mampu
menciptakan  pembelajaran  yang
interaktif, kontekstual, dan relevan

dengan kehidupan siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kajian literatur (literature
review). Pendekatan ini dipilih untuk
mengkaji, menganalisis, dan

mensintesis berbagai temuan
penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penggunaan model
pembelajaran inovatif dalam
meningkatkan hasil belajar IPS,
khususnya pada materi interaksi
manusia dengan lingkungan di kelas V
sekolah dasar. Kajian literatur
memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman yang komprehensif
mengenai konsep, teori, serta bukti
empiris sebagai dasar dalam menarik

kesimpulan yang sistematis.
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Sumber data dalam penelitian ini
berupa data sekunder yang diperoleh
dari artikel ilmiah yang dipublikasikan
pada jurnal nasional terakreditasi
dalam rentang tahun 2020-2025.
Penelusuran data dilakukan melalui
database akademik seperti Google
Scholar dengan menggunakan kata
kunci “model pembelajaran inovatif”,
‘hasil belajar IPS”, dan “sekolah
dasar”. Artikel yang dipilih berjumlah
+15-25 sumber yang memenuhi
kriteria inklusi, yaitu relevan dengan
topik penelitian, memuat variabel hasil
belajar IPS, serta menggunakan
model pembelajaran inovatif seperti
Problem Based Learning (PBL),
Project Based Learning (PjBL), model
kooperatif (TGT, STAD, Make A
Match), Contextual Teaching and
Learning (CTL), dan Experiential
Learning.

Teknik  pengumpulan  data
metode

dilakukan melalui

dokumentasi dengan
mengidentifikasi, menyeleksi, dan
mengkaji artikel yang relevan. Proses
seleksi dilakukan berdasarkan
beberapa kriteria, yaitu kesesuaian
topik, kredibilitas sumber, serta
keterbaruan publikasi. Artikel yang
terpilih kemudian dianalisis secara

mendalam untuk mengidentifikasi

pola, persamaan, perbedaan, serta
kecenderungan hasil penelitian.
Teknik analisis data
menggunakan analisis isi (content
analysis) yang dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu: (1) reduksi data dengan
memilih  informasi yang relevan
dengan fokus penelitian; (2) penyajian
data dalam bentuk deskripsi naratif
yang sistematis dan terstruktur; serta
(3) penarikan kesimpulan melalui
sintesis berbagai temuan penelitian.
Analisis ini tidak hanya
mendeskripsikan  hasil  penelitian,
tetapi juga membandingkan efektivitas
antar model pembelajaran untuk
menentukan model yang paling sesuai
dengan karakteristik materi dan siswa.
Untuk menjamin keabsahan
data, penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi sumber dengan
membandingkan  berbagai  hasil
penelitian dari sumber yang berbeda.
Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan mampu  memberikan
gambaran yang komprehensif, kritis,
dan valid mengenai efektivitas model
pembelajaran inovatif dalam
meningkatkan hasil belajar IPS di
sekolah dasar. Kebaruan penelitian ini
terletak pada upaya  sintesis
komprehensif berbagai model

pembelajaran inovatif yang tidak
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hanya mengidentifikasi efektivitas
masing-masing model, tetapi juga
membandingkan tingkat
kesesuaiannya secara spesifik pada
materi interaksi manusia dengan
lingkungan di sekolah dasar, sehingga
menghasilkan rekomendasi model
pembelajaran yang lebih kontekstual

dan aplikatif bagi guru.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil kajian literatur terhadap
berbagai artikel ilmiah menunjukkan
bahwa penerapan model
pembelajaran inovatif memberikan
dampak positif yang signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar
IPS pada materi interaksi manusia
dengan lingkungan di kelas V sekolah
dasar. Model pembelajaran yang
dikaji meliputi model kooperatif (TGT,
STAD, Make A Match), Problem
Based Learning (PBL), Project Based
Learning (PjBL), Contextual Teaching
and Learning (CTL), Experiential
Learning, Self Directed Learning
(SDL), serta blended learning.

Secara umum, terdapat pola
yang konsisten dalam berbagai
penelitian, yaitu adanya peningkatan
hasil belajar siswa setelah penerapan
model pembelajaran inovatif. Hal ini

disebabkan karena model

pembelajaran tersebut berorientasi
pada pendekatan student-centered
learning, yang mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran  sehingga  mampu
meningkatkan pemahaman konsep
secara lebih mendalam.

Jika dianalisis secara
komparatif, model pembelajaran
kooperatif menjadi salah satu model
yang paling banyak digunakan dan
terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar. Model Teams Games
Tournament (TGT), misalnya, mampu
meningkatkan motivasi dan keaktifan
siswa melalui kombinasi kerja sama
dan kompetisi yang sehat (Yulia,
Mukhisa, & Winarti, 2023). Selain itu,
model Make A Match juga -efektif
dalam meningkatkan hasil belajar
karena

menciptakan suasana

pembelajaran yang interaktif dan

menyenangkan, sehingga
mempermudah siswa dalam
memahami konsep dasar

(Sitanggang, Sirait, & Sidabutar, 2023;
Nurjannah et al., 2022).

Di sisi lain, model Problem
Based Learning (PBL) menunjukkan
efektivitas yang lebih tinggi dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir ~ kritis dan  pemecahan

masalah siswa. Hal ini disebabkan
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karena PBL menempatkan siswa
pada situasi pembelajaran berbasis
masalah nyata, sehingga mendorong
siswa untuk melakukan analisis
secara mendalam terhadap fenomena
sosial yang dipelajari (Rania et al.,
2023). Model ini dinilai sangat relevan
dengan materi interaksi manusia
dengan lingkungan yang menuntut
kemampuan analisis kontekstual.
Selanjutnya, model  Project

Based  Learning  (PjBL) dan

Experiential Learning juga
menunjukkan efektivitas yang
signifikan karena memberikan

pengalaman belajar yang konkret dan
bermakna. Melalui kegiatan proyek
dan pengalaman langsung, siswa
dapat mengonstruksi pengetahuan
secara mandiri sehingga pemahaman
konsep menjadi lebih mendalam
(Cahyani, 2023; Saymita et al., 2023).

Model Contextual Teaching and
Learning (CTL) menjadi salah satu
model yang paling relevan dengan
karakteristik materi IPS, khususnya
pada materi interaksi manusia dengan
lingkungan. Hal ini karena CTL
mampu mengaitkan materi

pembelajaran dengan kehidupan
nyata siswa, sehingga memudahkan

siswa dalam memahami konsep serta

meningkatkan motivasi
(Sekali, 2023; Putri et al., 2025).

Sementara itu, model

belajar

pembelajaran yang menekankan
kemandirian siswa seperti  Self
(SDL) serta

teknologi

Directed  Learning
pemanfaatan melalui
blended learning juga memberikan
kontribusi positif terhadap
peningkatan hasil belajar. Namun
demikian, efektivitas kedua model ini
sangat bergantung pada tingkat
kesiapan dan kemandirian belajar
siswa, sehingga tidak selalu optimal
jlka  diterapkan pada  seluruh
karakteristik siswa (Aminuddin, 2025).

Berdasarkan  hasil analisis,
dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat satu model pembelajaran
yang bersifat universal untuk semua
kondisi. Efektivitas model
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kesesuaian  antara  karakteristik
model, materi pembelajaran, serta
kondisi siswa. Model pembelajaran
kooperatif cenderung efektif dalam
meningkatkan keaktifan dan motivasi,
sedangkan model berbasis masalah
dan kontekstual lebih unggul dalam
meningkatkan pemahaman
konseptual dan kemampuan berpikir
kritis (Hidayat, Tanjung, & Sutopo,

2022).
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Temuan ini sejalan dengan hasil
systematic literature review yang
menyatakan bahwa model
pembelajaran inovatif seperti PBL,
PjBL, CTL, dan model kooperatif
secara konsisten mampu
meningkatkan keterlibatan dan hasil
belajar siswa (Harjun & Hubaib, 2025).
Namun, penelitian ini memberikan
kontribusi  lebih  lanjut dengan
menunjukkan bahwa model berbasis
masalah dan kontekstual merupakan
model yang paling dominan efektif
untuk materi interaksi manusia
dengan lingkungan di sekolah dasar.

Dengan demikian, implikasi dari
penelitian ini adalah pentingnya bagi
guru untuk memilih dan menerapkan
model pembelajaran inovatif secara
adaptif dan kontekstual. Pemilihan
model pembelajaran tidak hanya
didasarkan pada tren, tetapi harus
mempertimbangkan kesesuaian
dengan karakteristik materi dan
kebutuhan siswa agar hasil belajar

dapat ditingkatkan secara optimal.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran inovatif memiliki peran

yang signifikan dalam meningkatkan

hasil belajar IPS pada materi interaksi
manusia dengan lingkungan di kelas V
sekolah dasar. Berbagai model
pembelajaran seperti model kooperatif
(TGT, STAD, Make A Match), Problem
Based Learning (PBL), Project Based
Learning (PjBL), Contextual Teaching
and Learning (CTL), Experiential
Learning, Self Directed Learning
(SDL), serta blended learning terbukti
mampu  meningkatkan  keaktifan,
motivasi, serta pemahaman konsep
siswa.
Secara khusus, model
pembelajaran berbasis masalah dan
kontekstual menunjukkan tingkat
efektivitas yang lebih dominan karena
mampu mengaitkan materi
pembelajaran dengan situasi nyata,
sehingga mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan memahami konsep
secara lebih mendalam. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran tidak hanya ditentukan
oleh penggunaan model
pembelajaran inovatif, tetapi juga oleh
kesesuaian antara model,
karakteristik materi, dan kondisi siswa.
Selain itu, efektivitas penerapan
model pembelajaran inovatif
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti karakteristik siswa, kesiapan

guru, serta ketersediaan sarana dan
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prasarana pembelajaran. Oleh karena
itu, pemilihan model pembelajaran
hendaknya dilakukan secara adaptif
dan kontekstual agar  dapat
memberikan hasil yang optimal.
Dengan demikian, penelitian ini
memberikan implikasi bahwa guru
perlu mengembangkan dan
menerapkan model pembelajaran
inovatif secara variatif dan sesuai
dengan kebutuhan siswa. Selain itu,
penelitian ini juga berkontribusi dalam

memberikan rekomendasi model

pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
IPS di sekolah dasar.
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